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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Negara Indonesia sebagai Negara yang berkembang, berusaha
meningkatkan kesejahteraan rakyatnya, yaitu dengara menggalakan
pembangunan disegala bidang kehidupan, baik sés#dcamaterial maupun
mental spiritual. Salah satu wujud pembangunak fisaterial yang sedang
dilaksanakan di Indonesia adalah pembangunan agisbkelapa sawit yang
merupakan salah satu langkah yang diperlukan sekagiatan pembangunan
subsektor perkebunan dalam rangka revitalisasiosgidrtanian. Agribisnis
perkebunan adalah suatu pendekatan usaha yangabé&esisteman mulai
dari subsistem produksi, subsistem pengolahan,istabs pemasaran dan
subsistem jasa lainnya. (UU Republik Indonesia Norh8 tahun 2004
Tentang Perkebunan). Pembangunan pada berbagastenbs/ang sangat
pesat pada agribisnis kelapa sawit sejak menjekigr tahun 1970-an
menjadi bukti pesatnya pembangunan agribisnis kelgpwit. Dalam
dokumen praktis ini digambarkan prospek pembanguagibisnis kelapa
sawit hingga tahun 2010 yaitu 20.000-an Ha. (Dib@genbun dan PPKS,
2006). Jumlah areal sebanyak itu baru berdasarkimgan sementara,
berdasarkan kelayakan areal pada wilayah kerjaldirdBanten.

Pembangunan agribisnis kelapa sawit masih mempups@spek,

ditinjau dari prospek harga, ekspor dan pengembmng@duk. Secara



internal, pembangunan agribisnis kelapa sawit didgkpotensi kesesuaian
dan ketersediaan lahan, produktivitas yang masipatdaneningkat dan

semakin berkembangnya industri hilir. Dengan prksgen potensi ini, arah
pembangunan agribisnis kelapa sawit adalah pemymedadi hulu dan

penguatan di hilir.

Pembangunan agribisnis kelapa sawit memang mempungapek
yang tinggi baik itu dari segi harga ekspor dandpkp tetapi semuanya itu
harus juga di imbangi dengan potensi lahan yang akinami dan juga
ketersediaan lahannya sehingga semuanya dapat lshkghkan dengan
produktifitas yang tinggi. Pembangunan agribisnislapa sawit akan
memerlukan lahan yang luas sehingga banyak pefgadisian lahan, maka
pembangunan tersebut harus disesuaikan dengane@stk lahan yang akan
dikembangkan.

Konversi alih fungsi lahan dapat menimbulkan kekasalahan atau
penurunan produktifitas sumberdaya lahan tersdteristiwa ini bisa terjadi
dilahan manapun, karena terlalu dieksploitasiny@anasecara berlebihan.
Tidak sedikit lahan setelah terjadinya alih furgbian, lahan tersebut berubah
menjadi lahan kritis.

Pada tahun 2007, jumlah lahan kritis di Provinsval@arat tercatat
seluas 601.632 Ha, sebagian besar terdapat di fatan milik rakyat yang
terbagi dalam kerusakan dilahan hutan konservakiase21.335 Ha,
kerusakan di hutan lindung 27.689 Ha, lahan hutadyksi 112.689 Ha, dan

hutan rakyat 439.919 Ha. (Pikiran Rakyat Cyber Mge8iabtu 26 Juli 2007).



Salah satu indikator sebuah lahan berubah mergadinl kritis yaitu
terjadi erosi pada lahan tersebut. Tingkat erosgyaesar akan menimbulkan
masalah bagi masyarakat baik dari segi ekologisggwasi tanah dan air,
penyerap karbon, penyedia oksigen, dan penyanggeasia lindung),
maupun ekonomis (kemakmuran dan kesejahteraan traleyta penguatan
struktur ekonomi wilayah dan nasional). Terjadieyasi pada muka lahan ini,
biasanya terjadi karena tidak sesuainya penggua@iah dengan kemampuan
tanahnya.

Lahan kritis dan erosi tanah merupakan salah satmasalahan yang
timbul berkaitan dengan faktor penurunan kualitegkiungan, sehingga
mengakibatkan kesuburan tanah terus menurun, kieaegan hidrologi
terganggu, sumber-sumber air mengering, ketersedaBa untuk irigasi
dataran rendah berkurang, serta terjadinya peniagkiaekuensi dan ukuran
banjir.

Proses erosi ini bermula dengan terjadinya penghlancagregat-
agregat tanah sebagai akibat pukulan air hujan yaeiliki energi lebih
besar daripada daya tahan tanah. Hancuran taredbéérakan menyumbat
pori-pori tanah dan mengakibatkan air mengalir drnpukaan tanah dan
disebut dengan air limpasamrul off). Limpasan permukaan memiliki
kemampuan untuk mengangkut partikel-partikel taysaty telah dihancurkan
dan terjadilah erosi. Pada umumnya, erosi ini megkit tanah lapisan atas
yang subur sehingga menyebabkan penurunan pratasifhan dan mampu

mengurangi kemampuan tanah dalam menyerap dan areaah



Menurut Suripin (2004:30), erosi terjadi melalgjditahap, yaitu tahap
pelepasan partikel tunggal dari masa tanah darptplemgangkutan oleh
media yang erosive seperti aliran air dan anginlaRa@ndisi dimana energy
yang tersedia tidak lagi cukup untuk mengangkutikedr maka akan terjadi
tahap yang ketiga yaitu pengendapan. Erosi dipehgasleh iklim, sifat
tanah, kemiringan lereng dan panjang lereng, adaeyatup lahan berupa
vegetasi dan aktivitas manusia dalam hubungannygatiepenggunaan lahan.
Akan tetapi dengan adanya aktivitas manusia di alaaka manusia menjadi
faktor yang sangat penting dalam mempengaruhi.erosi

Pembangunan agribisnis kelapa sawit akan dikemizangki
Kabupaten Subang Kecamatan Jalancagak yaitu di nkebambaksari.
Pengembangan tanaman kelapa sawit di Kebun Tambaklskukan pada
berbagai areal yang kosong dan juga telah mengksinverkebunan teh yaitu
seluas 656 Ha. (Dinas Ditjenbun dan PPKS, 20@gngan tambahan
tanaman baru tersebut, perkebunan bersangkutamkimjadi mengusahakan
tiga komoditas, yaitu teh, kakao, dan kelapa sa®&ita sebagian kina.

Pembangunan agribisnis perkebunan kelapa sawit akan
memerlukan lahan yang luas sehingga pengembang&ebpean kelapa
sawit di Kecamatan Jalancagak akan mengkonversepenan teh, walaupun
pengembangan ini dilakukan pada tanah kosong teégan melihat prospek
kelapa sawit yang besar maka besar kemungkinanyadaengkonversian

perkebuan teh menjadi perkebunan kelapa sawit.



Berdasarkan penggunaan lahan wilayah penelitiabagsan besar
lahannya digunakan untuk perkebunan, yaitu berigg@epunan teh. Luas
lahan Kecamatan Jalancagak yaitu 5.396,52 Ha yarb@di atas perkebunan
seluas 2.875,30 Ha atau sekitar 53,28 %, pemuksearas 419,35 Ha atau
sekitar 7,77 %, tegalan atau ladang seluas 1.16%c08tau sekitar 21,59 %,
hutan seluas 149,10 Ha atau sekitar 2,76 %, samgdsii seluas 271,28 Ha
atau sekitar 5,03 %, sawah tadah hujan seluas &®a5tau sekitar 7,52 %,
semak belukar seluas 62,38 Ha atau sekitar 1,16e#i@ngkan ranca seluas
9,94 Ha atau sekitar 0,18 % dan tanah kosong s88&5 Ha atau sekitar
0,71 % digunakan untuk lahan cadangan sebagai |gesmyembangan
perkebunan kelapa sawit dan ada juga sebagian akganoleh penduduk
sebagai kebun nanas. Lebih jelasnya penggunaam kdwamatan Jalancagak

dapat dilihat pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1
Penggunaan Lahan Kecamatan Jalancagak

No Nama Desa Tegalan BSeellrJTI](aal: ﬁ%\'{ﬁr SavLal:}a'll;]adah Pemukiman | Perkebunan | Hutan ggsn::g Ranca I(_gz)s (%)
1 Curugrendeng - - - 229,50 92,00 388,70 - - - 710,20 13,16
2 Sarireja 1,54 - 11,09 4,25 29,95 713,60 - 18,43 1 78,86 14,43
3 Kumpay 278,80 6,20 - 47,52 34,06 415,70 - 6,2( 6,77 795,26 14,74
4 | Tambakan - - 48,82 - 52,46 229,20 - 5,14 1,85 \7.4 6,25
5 | Jalancagak - 23,06 66,76 81,29 103,70 578,10 787 - 860,48 15,95
6 Bunihayu 794,00 21,63 47,88 36,19 64,27 391,50 m9, 1,22 - 1.505,79 27,90
7 Tambakmekar 90,69 11,49 96,78 6,83 42,91 158,50 F -l 1,32 408,46 7,57

Jumlah 1.165,03 62,38 271,28 405,58 419,35 2.875,30 149,10 38,57 9,94 5.396,52 100

% 21,59 1,16 5,03 7,52 7,77 53,28 2,76 0,71 0,18 100

Sumber : Monografi Kecamatan dan Hasil Penelitian (2009)

Dari data di atas, dapat terlihat bahwa lahan yaohy di Kecamatan

Jalancagak sebagian besar ditutupi oleh lahan Ipenke yaitu sekitar 53,28



%. Jelas sekali bahwa pengembangan perkebunaraksdapt di Kecamatan
Jalancagak ini besar kemungkinan akan mengkonpergebunan teh yang
ada daerah ini

Menurut Pusat Penelitian dan Pengembangan Air (2003camatan
Jalancagak memiliki rata-rata curah hujan tahun&6735 mm/thn, dengan
bulan basah pada bulan Oktober sampai dengan Mangkan bulan kering
terjadi pada bulan Juli sampai dengan Septembeingggh berdasarkan
klasifikasi Schmidt — Ferguson daerah ini termake#talam iklim B dengan
sifat Basah. Sedangkan menurut klasifikasi Oldemi@mngan menggunakan
subdivisi bulan basah, bulan kering yang berurusgnta masa tanam,
Kecamatan Jalancagak berada pada zona B2 yang bmrabasah 9 - 10
bulan berturut-turut. Bulan kering yang berjumlah 2 dengan masa tanam 9
- 10 bulan, Penanaman tanaman dapat diusahakanjaggpdaahun melalui
perencanaan yang teliMaka dalam pengembangan perkebunan kelapa sawit
maka harus dilakukan evaluasi lahan terlebih dahlsupaya hasil yang
diperoleh dari pengembangan tersebut dapat memiggragiroduk yang lebih
baik.

Kondisi = morfologi = Kecamatan Jalancagak merupakanerata
perbukitan dengan kemiringan berkisar ddsdmpai 48 panjang lereng dari
50 m sampai > 200 m. Kemudian apabila dilihat datinggian wilayah,
Kecamatan Jalancagak memiliki ketinggian 450 — 10dpl. Semakin
panjang lereng dan kemiringan lereng maka kerusd&arpenghancuran atau

berlangsungnya erosi akan lebih besar. Dimana sarpakjang lereng pada



tanah akan semakin besar pula kecepatan alirah pégrmukaannya sehingga
pengikisan terhadap bagian-bagian tanah makin besar

Berdasarkan Peta Geologi Lembar Bandung 9/XIllIka)es1:100.000
daerah penelitian ini memiliki batuan formasi (QkBsil gunung api muda
lava yaitu menunjukan kekar lempeng dan kekar ti&ugunannya basal dan
sebagian telah terpropilitisasikan. Formasi (Qyagilhgunung api muda tak
teruraikan, terdiri dari pasir tufaan, lapili, bsgklava, aglomerat, batuan ini
membentuk daratan-daratan kecil atau bagian-bagita dan bukit-bukit
rendah yang tertutup oleh tanah yang berwarna bbukaning kemereh-
merahan. Formasi (Qyt) tufa berbatu apung, tedhri pasir tufaan, lapili,
bom-bom, lava berongga dan kepingan-kepingan anbdesial padat yang
bersudut dengan banyak bongkah-bongkah dan pegatahan batu apung.
Formasi (Qob) hasil gunung api lebih tua terdini daeksi, lahar dan pasir
tufa berlapis-lapis dengan kemiringan yang kecodrnfasi (Qa) alluvium
terdiri dari lempung, lanau, pasir, kerikil, tenma endapan sungai sekarang.

Sebagian besar jenis tanah yang terdapat di Keeamitlancagak
adalah berjenis Andisol atau asosiasi andisol daris tanah asosiasi Entisol.
(USDA Soil Taxonomy dalam Hardjowigeno, 2007) d&PK Kabupaten
Subang, 2003)

Berdasarkan data monografi 2009 jumlah keselurupanduduk
Kecamatan Jalancagak yaitu 38.269 jiwa yang teddin laki-laki berjumlah
19.606 jiwa atau sekitar 51,23 % dan perempuan6B8jva atau sekitar

48,77 %.



Komposisi penduduk berdasarkan mata pencaharidragierpada
sektor pertanian 11.853 orang atau sekitar 30,97p&tambangan 87 orang
atau sekitar 0,23 %, industri 396 orang atau seMlif@3 %, konstruksi 202
orang atau sekitar 0,53 %, perdagangan, hotel estoran 785 orang atau
sekitar 2,05 %, angkutan umum 659 orang atau seki@ %, lembaga
keuangan 9 orang atau sekitar 0,02 %, jasa 2.9itgartau sekitar 7,77 %,
dan lainnya 21.303 orang atau sekitar 55,67 % dilsstakan sebagai pelajar
dan pensiunan atau belum memiliki pekerjaan.

Untuk lebih jelasnya komposisi penduduk Kecamatafantagak

berdasarkan mata pencaharian dapat dilihat padal Tébdibawah ini:

Tabel 1.2
Komposisi Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian
Jenis Mata Pencaharian
Nama besa Pertanian | Pertambangan | Industri | Konstruksi | Perdagangan| Angkutan ll(‘:LT;?]ag%?] ?]215521- Lainnya Jumian &
Curug Rendeng 2.041 12 55 1 128 96 1 487 3.484 56.30 16,48
Sarireja 933 6 27 0 63 115 1 239 1.709 3.093 8,08
Kumpay 1.227 6 30 40 71 53 3 266 1.906 3.602 9,41
Tambakan 1.712 11 51 125 120 90 1 454 3.252 5.8[16 5,201
Jalancagak 2.167 28 113 33 152 113 1 575 4117 97.29 19,07
Bunihayu 2.024 12 68 2 129 97 1 490 3.518 6.336 5616,
Tambakmekar 1.749 12 52 1 122 95 1 464 3.322 5.8{18 15,20
Jumlah 11.853 87 396 202 785 659 9 2.975| 21.303 38.269 100
% 30,97 0,23 1,03 0,53 2,05 1,72 0,02 7,77 55,67 100

Sumber : Monografi Kecamatan dan Hasil Penelitian (2009)

Berdasarkan data di atas, bahwa hampir setengapepduduk
bermata pencaharian sebagai petani yaitu sekit87%§) dan mereka bekerja
sebagai petani teh sehingga apabila terjadi konper&ebunan teh menjadi

perkebunan kelapa sawit, maka mereka harus menmkdahlian dan



keterampilan dalam mengelola perkebunan kelapa.sawi

Pembangunan agribisnis perkebunan kelapa sawit etiatdatan
Jalancagak merupakan suatu sistem yang terpadunaimiaak yang satu
dengan pihak yang lainnya harus saling mendukunity ydengan cara
memperhatikan satu kesatuan dari pada komponendmwnppembangunan.
Dalam hubungannya dengan pentani, pihak dari PTRIN (Ferkebunan)
lebih bisa memperhatikan dan meningkatkan keahimereka yaitu dengan
diadakannya pelatihan-pelatihan maupun penyululBapaya para petani
lebih terampil dan lebih memperhatikan keadaan gimrkan baik dari segi
pemelihraan, pembibitan, dan juga adanya upayaekeans.

Konservasi lahan merupakan upaya mempertahankaslideeaerta
kelestarian tatanan lahan. Selain itu konservaga juntuk mendapatkan
keberlanjutan produksi lahan dengan menjaga lajuldmgan tanah tetap
dibawah ambang batas yang diperkenankan, denganakatlaju erosi harus
lebih kecil atau sama dengan laju pembetukan tanabh.

Dari latar belakang yang telah dipaparkan di ad&bjrnya penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan jutRrediksi Tingkat Bahaya
Erosi Pada Lahan Perkebunan Teh yang Belum, Sedandan Telah
Mengalami Konversi Menjadi Perkebunan Kelapa Sawitdi Kecamatan

Jalancagak Kabupaten Subang”.
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B. Rumusan Masalah

Setiap lahan memiliki kondisi dan kriteria yang lmta sehingga
apabila terjadi pengkonversiaan fungsi lahan malkengy harus lebih
diwaspadai yaitu mengenai bahaya yang terjadi ysitah satunya mengenai
erosi. Dari identifikasi masalah diatas maka penuapat merumuskan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana karakteristik geografis wilayah konvelaii perkebunan teh
menjadi perkebunan kelapa sawit di Kecamatan Jadmhkc Kabupaten
Subang?

2. Seberapa besar bahaya erosi dan tingkat bahaygpadaslahan sebelum
di konversi dari perkebunan teh menjadi perkebukelapa sawit di
Kecamatan Jalancagak Kabupaten Subang?

3. Seberapa besar prediksi perubahan bahaya erosing&at bahaya erosi
setelah terjadi konversi perkebunan teh menjadigibeman kelapa sawit

di Kecamatan Jalancagak Kabupaten Subang?

C. Tujuan Penelitian
Melakukan suatu penelitian hendaknya memiliki toppaguan tertentu
agar penelitian yang dilakukan jelas maksudnya.pfdatujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini diantaranya, yaitu:
1. Mengetahui karakteristik geografis wilayah konvetari perkebunan teh
menjadi perkebunan kelapa sawit di kecamatan jagaic Kabupaten
Subang;

2. Menganalisis seberapa besar bahaya erosi dan tibgkaya erosi pada
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lahan sebelum di konversi dari perkebunan teh rdepgrkebunan kelapa
sawit di Kecamatan Jalancagak Kabupaten Subang;

3. Memprediksi perubahan bahaya erosi dan tingkat yaateaosi akibat
konversi dari perkebunan teh menjadi perkebunarapkelsawit di

Kecamatan Jalancagak Kabupaten Subang.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian adalah dapat
memberikan masukan kepada semua pihak yang beramudengan
pengembangan perkebunan kelapa sawit di Kecamalamcagak Kabupaten
Subang untuk memecahkan permasalahan tersebut pderbaikan dan
kelestariannya. Selain itu penelitian ini diharapk@rmanfaat:
1. Secara Teoritis
Dapat memberikan sumbangan pemikiran dan pengerabaimgu
pengetahuan khususnya khasanah iimu Geografi.
2. Secara Praktis
Sedangkan secara praktis hasil penelitian ini diplean dapat
berguna antara lain sebagai berikut:

a. Memberikan informasi dan memperkaya pengetahuan gemen
prediksi tingkat bahaya erosi yang terjadi dengdanga konversi
perkebunan teh menjadi perkebunan kelapa sawitukhya bagi
penulis dan umumnya bagi para pembaca,;

b. Memberikan sumbangan kepada pemerintah, instamg) pargerak

dalam bidang perkebunan dan masyarakat yang dajzdiken
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masukan dalam kebijakan pembangunan dengan pegagolah
sumberdaya dan air;

c. Dengan mengetahui prediksi tingkat bahaya erosia pkonversi
perkebunan dapat dijadikan sebagai bahan pengayzases
pembelajaran Geografi pada pokok bahasan sumberddagean
indonesia dan pemanfaatan sumberdaya alam di Is@osehingga

dapat meningkatkan minat siswa terhadap mata patafaeografi.

E. Definisi Operasional
Berdasarkan judul yang ada yaitu “Prediksi Tingkahaya Erosi Pada
Lahan Perkebunan Teh yang Belum, Sedang dan Tetstgdfami Konversi
Menjadi Perkebunan Kelapa Sawit di Kecamatan Jatmic Kabupaten
Subang”, penulis ingin menjelaskan beberapa istilah menggmdul dan
permasalahan dalam penelitian ini untuk menjaga @gak keluar dari
batasan-batasan permasalahan. Untuk itu maka akamaikdn definisi
operasional sebagai berikut :
1. Karakteristik Geografis
Karakteristik geografis meliputi karakteristik #al dan sosial. Dalam
penelitian ini karakteristik fisikal meliputi iklinfcurah hujan, lama hujan,
intensitas hujan, volume hujan, kelembaban, sutamah (jenis/macam
erosi, tekstur, struktur, permeabilitas, kedalarsalum, bahan organik),
topografi (morfologi lahan, kemiringan lereng, parg lereng, arah
lereng), sedangkan karakteristik sosial meliputhiligan lahan dan luas

lahan, pengolahan lahan (sistem, pola pertaniakmikiekonservasi),
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morfokonservasi (bahaya erosi dan tingkat bahagai)erpengetahuan,
pendapatan, dan pendidikan, mata pencaharian.

. Konversi Fungsi Lahan

Suatu konversi fungsi terhadap lahan perkebunamtatjadi perkebunan
kelapa sawit dimana adanya pergeseran fungsi yaegyebabkan
berubahnya kondisi geografis yang berpengaruh dapghéingkungan dan

manusianya sendiri.

. Faktor-faktor Erosi

Faktor-faktor yang mempengaruhi erosi dalam pengagédn perkebunan
kelapa sawit di Kecamatan Jalancagak Kabupaten n§ub@ adalah
kondisi fisik yaitu iklim, topografi, geologi, taha dan kondisi sosial
penduduk yaitu seperti tingkat pendidikan, keteréamp pendapatan dan
morfokonservasi yaitu pengelolaan dan teknik pesigah.

. Tingkat Bahaya Erosi

Laju erosi yang terjadi pada tanah yang dipergumalkdam penggunaan
lahan dan pengelolaan perkebunan kelapa sawit cirdatan Jalancagak
Kabupaten Subang. Laju erosi yang dinyatakan damam/thn atau
ton/ha/thn yang terbesar yang masih dapat dibiagkan ditoleransi agar
terpelihara suatu kedalaman tanah yang cukup bagtumpbuhan
perkebunan kelapa sawit yang memungkinkan tercgpamoduktifitas
yang tinggi secara lestari.

. Prediksi Tingkat Bahaya Erosi

Metode untuk memperkirakan laju erosi yang akgadepada tanah yang
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dipergunakan dalam penggunaan lahan dan pengelgaakebunan
kelapa sawit di Kecamatan Jalancagak Kabupatenn8§upaitu metode
USLE (The Universal Soil Loss Equation). Jika laju erosi yang masih
dapat dibiarkan atau ditoleransikan maka sudahtddipetapkan, maka
dapat ditentukan kebijaksanaan penggunaan tanatindiakan konservasi

tanah sehingga tanah dapat dipergunakan secanakgifathn lestari.



